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ABSTRAK 

DETEKSI CEMARAN RAMBUT BABI PADA KUAS CAT 
TEMBOK DENGAN PORCINE DETECTION KIT DAN METODE 

KJELDAHL 
 

Oleh: 

Desy Purnama Sari 

14630026 

Telah dilakukan penelitian mengenai deteksi cemaran rambut babi pada kuas 

cat tembok menggunakan porcine detection kit dan metode Kjeldahl. Sampel kuas cat 

tembok yang dianalisis adalah merk ETR, PRM dan TKA. Sampel untuk kontrol 

positif menggunakan rambut babi yang diperoleh dari pasar Kranggan Yogyakarta, 

sementara kontrol negatif menggunakan rambut manusia. Penelitian ini menggunakan 

isolasi protein untuk mengeluarkan protein pada sampel. 

Uji ninhidrin dilakukan untuk mengetahui adanya asam amino pada sampel 

hasil isolasi. Sampel hasil analisis ninhidrin selanjutnya di uji menggunakan porcine 

detection kit dan metode Keldahl. Hasil analisis menggunakan porcine detection kit 

menunjukkan positif untuk masing-masing sampel beserta kontrol positif dan kontrol 

negatifnya. Sementara untuk hasil uji menggunakan metode Kjeldahl diperoleh hasil  

berturut-turut untuk sampel kuas beserta kontrol positif dan negatifnya, ETR 

(10,68%; 11,51%; 9,34%), PRM (3,34%; 9,94%; 11,15%), TKA (12,27%; 1,39%; 

0,59%). 

 

Kata Kunci: Kuas ETR, PRM dan TKA, Isolasi Protein, Ujin Ninhidrin, Porcine 

Detection Kit, Metode Kjeldahl  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kuas merupakan alat kebutuhan rumah tangga yang sering digunakan, Kuas cat 

tembok terbuat dari beberapa bahan, seperti bulu hewan (sapi, kambing, kuda, babi, 

dan lain-lain), serat karbon, nilon, poliester, polietilen dan lain-lain. Yang menjadi 

perhatian khusus pada penelitian ini adalah kuas cat tembok yang terbuat dari hewan 

yaitu babi. Hal tersebut menjadi perhatian khusus karena mayoritas penduduk 

Indonesia adalah muslim. Sebagai seorang muslim, tentu mengetahui bahwa babi 

merupakan hewan yang najis dan haram untuk dikonsumsi. Sementara untuk kuas cat 

tembok sendiri selain digunakan sebagaimana fungsinya yaitu untuk mengecat 

tembok juga biasa digunakan untuk pembersih alat-alat memasak sebelum di 

gunakan, hal tersebut tentu saja akan mengontaminasi makanan yang akan dimasak 

menggunakan alat tersebut. Selain itu, biasanya penjual roti bakar atau martabak juga 

menggunakan kuas cat tembok ukuran kecil untuk mengaplikasikan mentega pada 

roti sebelum dibakar, dan jika makanan itu dimakan jelas hukumnya haram, 

sebagaimana disebutkan pada beberapa surat yang ada di Al-quran, seperti Surat Al-

Baqarah: 173, Surat An-Nahl: 115 dan Surat Al- Maa’idah: 3, ketiga surat dalam Al-

Qur’an tersebut menerangkan bahwa diharamkan bagi umat muslim bangkai, darah, 

daging babi dan binatang (yang ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 
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Permasalahan yang dihadapi konsumen di Indonesia adalah bukan hanya pada 

makanan yang terkontaminasi oleh babi, melainkan kebutuhan lain dalam hal ini 

adalah cat tembok cara untuk menganalisis kandungan babi dalam suatu produk, 

biasamya mengunakan PCR-RFLP (Polymerase Chain Reaction)-( Restriction 

Fragment Length Polymorphism). Fadhlurarahman, et al (2015) mendeteksi gelatin 

babi pada soft candy menggunakan PCR. Puspitaningrum (2015) Menggunakan Real-

Time PCR (Polymerase Chain Reaction) untuk mendeteksi gelatin sapi dan gelatin 

babi pada simulasi gummy vitamin C. Selain dapat digunakan pada gelatin, PCR ini 

juga dapat digunakan untuk mendeteksi daging babi pada produk bakso sapi dengan 

metode Hydrolysis Probe (Rasyid, 2015). Che Man, et al (2006) mengidentifikasi 

turunan babi pada produk makanan menggunakan PCR, yang menyimpulkan bahwa 

PCR dapat digunakan untuk identifikasi spesies dan sekuen DNA (Deoxyribonulcleic 

Acid). PCR juga merupakan metode yang cepat, sensitif dan spesifik dalam 

mengidentifikasi, yang merupakan suatu metode yang simple untuk mengidentifikasi 

turunan babi pada makanan.   

Penentuan spesies hewan dapat dilakukan dengan analisis protein dan DNA. 

Pada analisis penentuan DNA (Deoxyribonulcleic Acid) menggunakan PCR 

sementara pada analisis menggunkan protein sering digunakan metode ELISA 

(Enzyme-linked immunosorbet assay), HPLC (High Performance Liquid 

Chromatography) dan spektrofotometri massa (Puspitaningrum, 2015). Lee, et al 

(2006) menganalisis protein dari batang rambut manusia. Mengacu pada penelitian 
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Lee, at al (2006) yang melakukan isolasi protein pada rambut manusia maka metode 

yang sama juga dapat digunakan untuk bulu/rambut pada hewan, dalam hal ini 

khususnya babi. Selain menggunakan metode ELISA, HPLC dan spektrofotmetri 

massa, analisis protein juga dapat meggunakan metode Kjeldahl. 

Metode Kjeldahl merupakan metode untuk menganalisis kadar protein kasar 

secara tidak langsung, karena yang dianalisis adalah kadar nitrogennya. Kadar protein 

diperoleh dengan mengkonversikan hasil analisis tersebut dengan factor konversi 

bahan makanan. Prinsip metode Kjeldahl adalah mula-mula bahan di dektruksi 

dengan asam sulfat pekat menggunakan katalis selenium oksiklorida. Amonium yang 

terjadi ditampung dan ditritasi dengan indikator (Munthe at al, 2016). Pada setiap 

bulu hewan mengandung protein keratin, namun kadar protein keratin pada setiap 

hewan berbeda-beda maka digunakan metode Kjeldahl pada penelitian ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengisolasi protein rambut babi dari suatu sampel kuas? 

2. Bagaimana hasil uji porcine detection kit pada sampel kuas merk ETR, PRM dan 

TKA beserta kontrol positif dan negatif nya? 

3. Bagaimana hasil persentase protein pada metode Kjeldahl untuk sampel kuas 

merk ETR, PRM dan TKA apabila dibandingkan dengan kontrol positif dan 

kontrol negatif nya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui cara mengisolasi protein rambut babi dari sampel yang telah 

berbentuk kuas. 

2. Mengetahui hasil pengujian menggunakan porcine detection kit pada sampel kuas 

merk ETR, PRM dan TKA beserta kontrol positif dan negatif nya. 

3. Mengetahui persentase protein berdasarkan pengujian dengan metode Kjeldahl 

dari sampel kuas merk  ETR, PRM, TKA, kontrol positif dan kontrol negatif nya. 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Analisis dilakukan pada 3 merk kuas cat tembok, yaitu merk ETR, PRM dan 

TKA. 

2. Analisis dilakukan dengan cara mengisolasi protein yang ada pada sampel kuas 

cat tembok. 

3. Pengujian pada sampel menggunakan uji ninhidrin, porcine detection kit dan 

metode Kjeldahl. 

E. Manfaat Penelitian 

Memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang merk kuas yang terbuat dari 

rambut babi serta ciri-ciri kuas yang terbuat dari rambut babi 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Isolasi protein pada sampel kuas cat tembok dilakukan dengan menggunakan 

bahan, diantaranya SDS 2%, PBS 0,01M, H2SO4 10% dan NH4HCO3 50%. 

2. Hasil pengujian menggunakan porcine detection kit didapatkan bahwa untuk 

sampel kuas merk ETR, PRM dan masing-masing kontrol positif dan negatif 

hasilnya adalah positif samar-samar. Sementara pada sampel kuas merk TKA dan 

kontrol positifnya menunjukkan hasil yang positif jelas, sementara untuk kontrol 

negatif nya menunjukkan hasil positif samar-samar. 

3. Hasil pengujian dengan metode Kjeldahl di diperoleh untuk masing-masing merk 

kuas beserta kontrol positif dan negatif adalah ETR (10,68%; 11,51%; 9,34%), 

PRM (3,34%; 9,94%; 11,15%), TKA (12,27%; 1,39%; 0,59%). 

B. Saran 

  Beberapa hal yang disarankan penulis diantaranya: 

1. Perlu mencari alternatif kontrol negatif lain. 

2. Perlu dilakukan pengulangan pada uji porcine detection kit 

3. Perlu mengkonfirmasi hasil menggunakan instrumen lain seperti PCR. 
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LAMPIRAN 

1. Gambar Hasil Uji Ninhidrin 

           

Sampel Kuas ETR               Rambut Babi                           Rambut Manusia 

 

 

           

Sampel Kuas PRM              Rambut Babi                           Rambut Manusia 
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Sampel Kuas TKA              Rambut Babi                           Rambut Manusia 

 

2. Gambar Hasil Uji Porcine Detection Kit 

                

Sampel Kuas ETR                 Rambut Babi                           Rambut Manusia 
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Sampel Kuas PRM                Rambut Babi                           Rambut Manusia 

 

             

Sampel Kuas TKA              Rambut Babi                           Rambut Manusia 
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3. Perhitungan Metode Kjeldahl 

a. Kuas TKA 

%𝐍𝐍 =
�(𝐦𝐦𝐦𝐦 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐦𝐦𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 )–𝐦𝐦𝐦𝐦 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 𝐛𝐛𝐍𝐍𝐍𝐍𝐛𝐛𝐛𝐛𝐛𝐛 )�𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐱𝐱 𝐍𝐍 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 

𝐠𝐠 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐦𝐦𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎
𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎 

%𝐍𝐍 =
�(𝟔𝟔,𝟗𝟗𝟏𝟏𝟔𝟔𝟗𝟗 )–𝟎𝟎,𝟎𝟎𝟗𝟗𝟔𝟔 )�𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐱𝐱 𝟎𝟎,𝟐𝟐𝟏𝟏𝟎𝟎𝟏𝟏 

𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟗𝟗𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎
𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎 

%N = 1,96% 

% Protein = % N x Faktor konversi 

% protein = 1,96% x 6,25 = 12,27 % 

b. Rambut manusia 

%𝐍𝐍 =
�(𝐦𝐦𝐦𝐦 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐦𝐦𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 )– (𝐦𝐦𝐦𝐦 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 𝐛𝐛𝐍𝐍𝐍𝐍𝐛𝐛𝐛𝐛𝐛𝐛)�𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐱𝐱 𝐍𝐍 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 

𝐠𝐠 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐦𝐦𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎
𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎 

%𝐍𝐍 =
�(𝟎𝟎,𝟎𝟎𝟗𝟗𝟔𝟔 ) −  (𝟎𝟎,𝟎𝟎𝟐𝟐𝟏𝟏 )�𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝐱𝐱 𝟎𝟎,𝟐𝟐𝟏𝟏𝟎𝟎𝟏𝟏 

𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎
𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎 

%N = 0,09% 

% Protein = % N x Faktor konversi 

% Protein = 0,09% x 6,25 = 0,59% 
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c.  Rambut Babi 

%𝐍𝐍 =
�(𝐦𝐦𝐦𝐦𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐦𝐦𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 ) −  (𝐦𝐦𝐦𝐦 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 𝐁𝐁𝐍𝐍𝐍𝐍𝐛𝐛𝐛𝐛𝐛𝐛 )�𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐱𝐱 𝐍𝐍 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍

𝐠𝐠 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐦𝐦𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎
𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎 

%𝐍𝐍 =
(𝟎𝟎,𝟎𝟎𝟗𝟗𝟔𝟔 − 𝟎𝟎,𝟎𝟎𝟗𝟗𝟔𝟔 )𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐱𝐱 𝟎𝟎,𝟐𝟐𝟏𝟏𝟎𝟎𝟏𝟏 

𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟗𝟗𝟏𝟏𝟐𝟐 𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎
𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎 

%N = 0,22 % 

% Protein = % N x Faktor konversi 

% Protein = 0,22 % x 6,25 = 1,39% 
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4. Hasil Pengujian Kjeldahl 

a.Kuas ETR 
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b. Kuas PRM 
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c. Kuas TKA 
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